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INTISARI 

Pasar tradisional merupakan sektor perdagangan yang memiliki ciri khas 

tersendiri yaitu adanya pola interaksi antara penjual dan pembeli saat tawar 

menawar barang dagangan. Namun permasalahan yang muncul kehadiran pasar 

modern membuat pasar tradisonal sudah semakin terpinggirkan. Dikarenakan hal 

ini banyaknya pasar tradisional telah menjadi tempet belanja yang kurang bersih 

dan higenis, dan infrastruktur yang tidak memadai. permasalahan yang akan 

peneliti bahas dalam penelitian ini adalah untuk merencanakan struktur balok dan 

kolom yang efesien dan ekonomis pada bangunan gedung pasar tradisional. 

 

Balok dan kolom merupakan komponen struktur yang sangat penting dalam 

sebuah kontruksi bangunan, oleh karena itu kedua komponen struktur tersebut 

harus di analisa dan diperhitungkan. Suatu struktur bangunan gedung harus 

mampu menahan beban yang terjadi, Oleh sebab itu diperlukan0suatu 

perencanaan0struktur yang tepat0dan teliti agar dapat memenuhi kriteria terhadap 

pembebanan struktual akibat beban mati( dead load), beban hidup(live load) dan 

beban angina (wind load), beban angin menggunakan program SAP2000 dan 

hitungan empirs menggunakan excel. 

Hasil perencanaan gedung pasar dua lantai dari beberapa variasi yang 

direncanakan didapat total luas beton netto yaitu variasi 1 mengalami kegagalan , 

variasi 2 sebesar 2855,11 cm2, variasi 3 sebesar 2263,07 cm2, variasi 4 sebesar 

2412,05 cm2 dan variasi 5 sebesar 1845,07. Dari hasil tersebut dapat diambil 

kesimpulan variasi balok dan kolom yang aman dan efesien adalah variasi 5 

dimana ukuran dimensi balok 35 x 35cm dan kolom 20 x 30 cm. Dalam 

perencanaan ini mengaju pada. Dalam perencanaan ini mengacu pada peraturan-

peraturan PPIUG 1983, SNI-1729-2002, SNI 03-2847-2002. 

Kata Kunci : Bangunan gedung pasar, Variasi balok dan kolom, Hasil 

perencanaan struktur aman dan efesien. 
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ABSTRACT 

Traditional market is a trading sector that has its own characteristics, 

namely the existence of a pattern of interaction between sellers and buyers when 

bargaining for merchandise.  However, the problems that arise with the presence 

of modern markets make traditional markets increasingly marginalized, the 

environmental conditions of traditional markets are the main problem which is 

considered not able to provide a sense of comfort and safety when doing 

activities.  Due to this, many traditional markets have become places for shopping 

that are not clean and hygienic, and infrastructure is inadequate.  Therefore, it is 

necessary to plan the procurement of a clean and comfortable market or kiosk 

stall.  Basically the building is a unique thing where we are free to plan according 

to our wishes, needs, and availability and the design of the building we want. The 

problem that researchers will discuss in this research is to plan efficient and 

economical beam dan coloumn structures in traditional market buildings. 

 Beams and columns are very important structural components in a 

building construction, therefore the two structural components must be analyzed 

and taken into account. A building structure must be able to withstand the load 

that occurs, therefore it is necessary a precise and thorough structural planning 

in order to fulfill  criteria for structural loading due to dead load, live load and 

wind load, using the program SAP 2000 and empirical caculations using excel. 

 The results of planning a two-story market building from several planned 

variations obtained a total net concrete area, namely variation 1 failed, variation 

2 was 2850.94 cm2, variation 3 was 2268.98 cm2, variation 4 was 2043.98 cm2 

and variation 5 was 1839,  68.  From these results it can be concluded that the 

safe and efficient variation of beams and columns is variation 5 where the 

dimensions of the beam are 35 x 35cm and the column is 20 x 30 cm.  In this 

planning refers to.  This planning refers to the 1983 PPIUG regulations, SNI-

1729-2002, SNI 03-2847-2002. 

 Keywords: Market buildings, ariations beams and columns, planning results of 

safe and efficient. 
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 BAB I 

 PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pasar tradisional merupakan sektor perdagangan yang memiliki ciri khas 

tersendiri yaitu adanya pola interaksi antara penjual dan pembeli saat tawar 

menawar barang dagangan. Namun permasalahan yang muncul kehadiran pasar 

modern membuat pasar tradisonal sudah semakin terpinggirkan, kondisi 

lingkungan pasar tradisional menjadi maslah utama yang dianggap belum mampu 

memberi rasa nyaman dan aman saat beraktivitas. Dikarenakan hal ini banyaknya 

pasar tradisional telah menjadi tempet belanja yang kurang bersih dan higenis, dan 

infrastruktur yang tidak memadai. Oleh karena itu perlunya perencanaan 

pengadaan pasar atau lapak kios yang bersih dan nyaman. Dasarnya bangunan 

gedung merupakan hal yang unik dimana kita bebas merencanakan sesuai 

keinginan, kebutuhan, dan ketersediaan dan desain bangunan yang kita inginkan. 

Setiap bangunan gedung, terdiri atas beberapa bangunan secara umum tersusun 

dari komponen pelat, balok, kolom dan pondasi semua komponen strukturnya 

memiliki kekuatan untuk menahan beban yang dipikulnya. Balok dan kolom 

merupakan komponen struktur yang sangat penting dalam sebuah kontruksi 

bangunan, oleh karena itu kedua komponen struktur tersebut harus di analisa dan 

diperhitungkan. Suatu struktur bangunan gedung harus mampu menahan beban 

yang terjadi, Oleh sebab itu diperlukan0suatu perencanaan0struktur yang 

tepat0dan teliti agar dapat memenuhi kriteria terhadap pembebanan struktual 
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akibat beban mati( dead load), beban hidup(live load) dan beban angina 

(wind load). 

 Perancangan sturktur gedung tidak dapat dielakkan atau ditolak, sebab 

struktur bangunan gedung pada umumnya tidak dapat dipisahkan dalam ranah 

masyarakat. Adapun Perancangan struktur gedung yang dibahas disini yaitu 

Perancangan struktur gedung Struktur Balok Dan Kolom Gedung Pasar yang 

terletak di Jalan KOL. H. Burlian KM 7, Adapun untuk acuan perencanaan 

gedung mengacu pada Peraturan SNI 03-2847 2002 tentang tata cara perencanaan 

struktur untuk bangunan gedung.  

Seiring0berkembangnya ilmu0pengetahuan dan0teknologi, khususnya0dalam 

bidang teknik sipil0telah banyak dikembangkan program0komputer untuk 

membantu dalam0menganalisis0dan0mendesain suatu0 struktur0bangunan. Ada 

beberapa program0komputer yang dikembangkan untuk0menganalisis dan 

mendesain0struktur, diantaranya SAP2000 (Structural Analysis Program), dan 

hitungan empiris menggunakan excel. Penelitian ini diharapkan dapat 

mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh dari bangku perkuliahan kedalam 

penerapan ilmu teknik sipil khusunya pada bidang struktur. Maka dari itu penulis 

mengambil judul degan adanya program tersebut, memudahkan penulis untuk 

merancang bangunan. “Perencanaan0Struktur Balok dan Kolom Gedung Pasar 

Tradisional” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka permasalahan 

yang akan peneliti bahas dalam penelitian ini adalah untuk merencanakan struktur 

balok dan kolom pada bangunan gedung pasar tradisional. 

 

C. Maksud dan Tujuan 

Maksud0dari penelitian ini0adalah untuk merencanakan struktur balok dan 

kolom gedung pasar tradisional dengan mengunakan program SAP2000 dan  

hitungan empiris mengunakan excel, sehingga0menghasilkan struktur yang0aman, 

efisien0dan ekonomis. 

Adapun0tujuan0penelitian0ini adalah : 

1. Merencanakan struktrur balok dan kolom atas bagunan gedung pasar 

tradisional degan melakukan analisa terhadap pembebanan structural 

akibat beban mati, beban hidup, dan beban angin. 

2. Merencanakan dimensi penampang balok dan kolom yang aman dan 

efesien. 

3. Merencanakan variasi balok dan kolom yang direncanakan aman atau 

tidak. 

 

D.   Batasan Masalah 

Batasan0masalah dari0penelitian ini0bertujuan  untuk mempersempit 

cakupan permasalahan0yang akan dibahas0oleh penulis. Batasan0masalah pada 

penelitian ini0sebagai tersebut : 
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1. Desain struktur gedung hanya0dilakukan terhadap elemen struktur0atas 

yang meliputi kolom dan balok. Elemen struktur lainnya seperti pelat 

lantai, pelat atap, tangga, pondasi, dan lain-lain tidak di desain. 

2. Bangunan hanya di desain  2 lantai untuk bangunan pasar,dan bangunan  

kantor. 

3. Perhitungan pembebanan struktur hanya di hitung akibat beban mati (dead 

load), beban hidup (live load), dan beban angin (wind load), sedangkan 

beban gempa (earthquake load) tidak dimasukan dalam perhitungan 

pembebanan. 

4. Perencanaan ini mengunakan 5 variasi. 

5. Desain variasi 1 bentang antar kolom 5 m, menggunakan balok ukuran 15 

x 15 cm dan kolom 30 x 20 cm. 

6. Variasi 2 bentang antar kolom 5 m, direncanakan kolom ukuran 45 x 45 

cm, balok ukuran 40 x 20 cm. 

7. Variasi 3 bentang antar kolom 5 m , direncanakan kolom ukuran 40 x 40 

cm, dan balok 20 x 35 cm. 

8. Variasi 4 bentang antar kolom 5 m , direncanakan kolom ukuran 40x 35 

cm, dan balok 25 x 25 cm. 

9. Variasi 5 bentang antar kolom 5 m , direncanakan kolom ukuran 35 x 

35cm, dan balok 30 x 20 cm. 

10. Dalam perhitungan metode empiris, tulangan mengacu pada SNI 03-

2847-2002 dibantu program excel dikhususkan untuk tulangan balok, 

sedangkan tulangakan kolom dan plat tidak diikut rencanakan. 
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11. Perencanaan elemen struktur menggunakan analisa yang mengacu pada 

tata cara perhitungan struktur beton untuk bangunan gedung SNI 03-

2847-2002. 

12. Dalam perencanaan gedung ini pengujian kuat tekan, tarik dan lain-lain 

pada baja tidak dihitung. 

13. Peraturan digunakan dalam perencanaan ini yaitu Peraturan Pembebanan 

Indonesia Untuk Gedung (PPIUG) 1983. 

14. Desain struktur gedung pasar ini dilakukan degan menginput ke program 

SAP2000. Versi program SAP2000 Advanced 14.0.0. dan hitungan empiris 

mengunakan excel.
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